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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I DEMAK

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il DEMAK

NOMOR 17 TAHUN 199/

TENTANG

KETERTIBAN 4 KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN DALAM WILAYAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II DEMAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II DEMAK

Menimbang 3 Qe
be
Ce
Mengingat 3
2.

bahwa Kebersihoang Ketertiban den Keindahan lingkung
an serta pembuangzn sampah § keteran dolam Wilayahe
Eabupaten Daerah Tingkat II Demak perlu penangan =
secara sungguh « sungguh guna mevmjudkon sucsona e
lingkungan yang tertib 'y bersih dan indah di Daexzh
perketaan pada khususnya dan Wilayzh Kabupaten Dae=

rah Tingkat II Demak pada umumnya §

bahwa Ketertiban 4 Kebersihan dan Keindchan ling e
kungan serta penanggulangan sampzhesampzah / keteran
ketoran adalah merupakan tangsung jawab bersama =
antara Pemerintah dan masyarckat ¢ eleh karena itu=
pelaksanaannya harus dengan dasar prinsip geteng=re

yong dan diatur dalam Peraturan Daerch §

bahwa sehubungan dengan hal tersebut perlu adonya =
penetapen Peraturan Daeran tentaong Ketertiboang Ke =
bersihan don Keindahen Lingkungan dalaom Wilayzhe
Kabupaten Daerah Tingkat II Demak o

Undang=undang Nemer 5 Tahun 1974 tentang Pokokepe =
kek Pemerintahan di Daerah ;

Undang=undang Nemer 13 Tahun 1950 tentang Pembentuk

an Daeral=daerah Kabupaten dalam lingkungan Prepine

si Jawa Tengah

30 Undang @v90sesvece
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4, Undemg-undong Nomor 4 Tohun 1982 tentang Kotentuan-ketene
tuon Pokeok Pengelelaan Lingkungan Hidup 3

Se Poraturon Pemerintah Nemor 14 Tohun 1987 tentang Penyerah
an Sebogion Urusan Pemerintchon di Bidang Pokerjoan Umume
kepada Daerah §

6. Peraturon Daerah Kobupaten Daerch Tingkat II Demak Nomore

5 Tohun 1988 tentang Penyidik Pegawal Negeri Sipil di ling
kungan Pemerintah Kobupaten Paerah Tingkat II Demak §

7« Peraturan Daerch Kobupaten Daersh Tingkat II Domak Nomere

12 Tohun 1988 tentang Pela Dasay Pembangunon Poerch .

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Fokyat Daerch Kabupaten Dacrah Tingkat

nm.o

Menctapkan

MEMUTUBKAN 1@

TANG KETERTIBAN, KEBSRSIHAN DAN KEINDAHAN DALAM VILAYAH
KABUPATEN DAERAN TINGKAT II DEMAK o

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturcn Boerch ini yang dimoksud demgon :

ae Bupati Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerch Ting-
kat II Demak

b Dinas Pekerjoan Umum adalah Dinas Pokerjoan Umum Kobue
paten Daerch Tingkat II Demak §

ce Comat adaloh Comat/Kepala Wilayoh Kecamatom dolam Wila
yoh Kabupaten Daerah Tingkat II Demak §

d. Kota adalaoh wilayoh Ibuketa Kobupaten don Ibuketa Ke -
comaton dalom Viloyoh Kobupaten Daerah Tingkat II De -
maolke §

o.tmlnlduﬁuﬂnl&tm}clmmm
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f. Kepala Desa adalah Kepala Desa dalam Wilayoh Kobupaten
Daorah Tingkat IX Demak §

ge Lemboga Ketchanon Magyarokat Desa adaloh Lembaga Keta=
honon Magyaraket Desa dalom Wilayoh Kabupatem Dacrch -

Tingkat IXI Demok §
Be JOlOn sececsovesee
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Jalan Umum adalah semua Jalan raya, gang, lorong yang di-

kuasai oleh Negara , Pemerintan Propinsi Daerah Tingkat I
Jawa Tengah , Pemerintah Kabupaten Yae.cah Tingkat II De =
mak maupun Desa / Kelurahan 3

Sampah / Kntoran adalah semua barang-barang yang sudah ti
dak terpakai lagi dan dibuang oleh pemiliknya dari rumah-
tempat tinggal , toko s pasar , Kantor , bengkel , perusa
haan lainnya yang dapat mengakibatkan suatu tempat kotor-

cleh karenanya ;

Bak Sampah Umum adalah suatu tempat yang disediakan untuk

kepentingan pembuangan sampah secara umum ;

Tempat Pembuangan Axhir adalah suatu temapt yang ditunjuk
/discdiakan oleh Bupati Kepala Daerah untuk tempat pem o
buangan sampah-sampah , kotoran~kotoran dari bak sampah -

umum .

B-AB IX

KEWAJIBAN PARA PEMILIK/PTHNGHUNI
BANGUNAN DAN HALAMAN

Pasal 2

(1) Para pemilik bangunan den halaman dan atau pihak yang -

nenghuni bangunan dan halaman berkewajiban :

a« Memelihara bangunan dan halaman schingga bangunan dan

halaman tersebut menjadi tcrtib y bersih dam indah ;

be Membuat , memelihara Saluran Air / Pembuangan air lim
bah agar sclalu dalam keadaan rapi , bersih dan ber -
fungsi schingga tidalk menimbulkan gangguan lingkungan

sekitarnya ;

¢« Mengusahakan penggunaan air bersih s mengusahakan ka-
mar mandi dan VWC yang memenuhi syarat teknis bangunan
dan syarat-syarat keschatan s

de Membuat pagar halaman dengan pantas dan rapi , khusus

nya yang berbatasan deagan jalan umum 3

€. Memelihara pagar tembok , pagar hidup dan jembatan -

yang masuk ®v0ecevseane
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nasuk ke halaman agar sclalu dalanm keadaan hersih -

rapi dan indeh ;

Pada saat menguras WC , diusahakan sedenikian rupa

eehingga tidal: menggangpu lingkungan ;

wenertibkan tempat penjenuran pakaian dan diucahakan

tidak kelihatan menecolok dari jalan umunm 5

lemberikan kelejuasaan kepada tetangga kanan kirinya
mengalirkan air dari halaman atau bidang tanah merc-
ka , kesuatu tempat melalui halaman atau bidang ta -
nahnya , apabila tidak ada jalan lain untuk nenbuang/
nengalirkan air dari halanman atau bidang tanah nere-
ka ; untuk hzal dimaksud Dinas Pckerjaan Unum Kabupa-
ten  dapat mengaturnya , apabila diminta olch  salah

satu pihak ;

icmotong pohon yang tumbuh di halaman atau pada bi -
dang tanahnya apolila dikhawatirkan pohon tersebut
dapat tumbang sehifgga membahayakan jiwa dan atau -

dapat ncrusak barang orang lain

Memotong dahan pohon yang menjulang di atas halaman,
bangunan atau rumah tetonsgganya serta yang menjulang
di atae jalan umun sehingra tidak nengeanggu lalu -

lintac atau kebersihan jalan unun 5

Hemclihara kebersihan lingkungean dan menycdiakan -

tenpat pembuangan sampah

Menclihara tanaman dan atau taman di haleman sching-

ga dalad kecadaan bersih , rapi dan indch -

-emclihara jalan , tanaman penghijauan dan selokan -

di sckitar halaman yang dimiliki

lenasang lompu penerangaen di depan rumzh / jalan se-

hingga tempat di sckitarnya menjadi terang -

Mencegah

- timbulnyn kebakaran ;

- timbulnya abu, d.bu, limbah asap, bau dan suara -
yang bersumber dari bangunan dan halanannya masing

masing yang dapat mengganggu lingkungan

o timbulllya L R R Y



- timbulnya kerusakan saluran air maupun saluran air umum -

yang diakibatkan oleh tanah dan atau bangunan longsor
maupun tumbuhnya pohon yang ada di haloman masing - ma =

sing dan atau jalan umum ,

(2) Apabila pemilik bangunan dan halaoman dan atau prihak yang -
menghuni bangunan dan halaman tidok dapat membuat/menyedia
kan tempat pembuangan sampah , giwajibkan membuang sampahe-
di Bak Sampah Umum .,

Pasal 3

(1) Demi keteriban , kebersihan dar keindahan lingkungan se -
tiap pemilik dan atan penghuni rumah/bangunan wajib mem =
buang sampah/kotoran ke dalam bak sampah umum yang telah -
disediukan atau membuang/membakar sampah/kotoran ke dalam-
lubang sampah yang dibuat di pekarangannya masing=-masing .

(2) Sampah/kotoran yang berupa bergkaran bangunan , sampah pa-
brik/perusahaan , benda tajam, barang , barang busuk atau-
bangkai , ketoran manusia/hewan dan atau sampah yang memta

hayakan harus ditanam atau dibakar .

(3) Untuk menjaga ketertiban umum, pembakaran sampah/ketoran -
harus dilakukan pada waktu siang hari dan harus dijaga -
agar tidak menimbulkan ganggua® terhadap lingkungan .

Pasal 4

Pedagang atau pengusaha yang melakukon usaha di tempat -
nya sendiri atau di tempat yang telah ditentukan atau di Kios-
milik Pemerintah Daerah diwajibkan membersihkan tempat usaha -
serta sekelilingnya seluama berjualan dan scbelum ditinggal =

kan .

Pasal 5

(1) Di dalam kendaraan bermetor, dokar dan becak harus disedia
kan tempat sempah yang dapat dipergunakan untuk membuang -
puntung rokok dan sampah «

(2)8etiap kemdarahn dokar , pedati harus disediakan tempat/kan

tung untuk pembuangan kotoran hewan penarik pedati -

a.tuupun Secsveveccssressvaen



(3)

ataupun dekar tersebut apabila hewan tersebut berak da -

lam perjalanan sehingga tidak mengsatori jalan raya .

Setiap pemakai jalan umum harus membuang puntung rokok -
nya di tempat sampah yang ada di tepi jalan umum sete -
lah dimatikan .

Pasal 6

Bupati Kepala Daerah menentukan hari/waktu yang ter -

tentu untuk mengadokan gerakan kebersihan secara berkala ba-

gi

(1)

(2)

(3)

seluruh Daerah , Kota atau suatu Daerah tertentu .

Pasal 7

Dinas Pekerjaan Umum menyelenggarakan pengadaan bak-bake
sampah dan pengangkutan sampah-sampah/ketoran dari bak -

sampah umum ke tempat pembuangan akhir .

Tata cara pengadaan bak-bak sampoh, pengumpulan dan pem=—
buangan sampah/kotoran diatur lebih lanjut dengan Surat-

heputusan Bupati Kepala Daerah .

Pengaturan , pengumpulan sampahk/kotoran dan pembuangan -
nya ke Dak-bak sampah wium di dalam Kampung/Gang di Kalu
rahan maupun Desa dilaksanclian eleh Kepala Kalurahan / =

Kepala Desa melalui Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa

BB Il
KLTETUAN  LARAINGAN

Pasal 8

Dilarang :

Qe

Membuang sampah/kotoran di sungai , saluran, gang, got -
jalan umum atau di tempat lain kecuali tempat yang telah
ditentukan ;

Membuang sampah/kctoran sebagaimana dimaksud Pasal 3 =
ayat (2) Peraturan Daerah ini ke dalam Bak bampah Umum .

Membuang Hajat, meiliki WC/tempat pembuangan hajat yang-
secara nyata kelihatan dari luar bahwa seseerang sedang=-

membuang hajat , sehingga mengpanggu pandangan umum .

de Memparkir esessvense
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1.

Memparkir kendoroon dengan muaton / diisi dengen
kotoran - ketoran yang dapat menimbulkon gonggue
an / bau busuk di sepanjong jolon umum kecuall -
Truck Sampah Petugas §

Menggunakon pasar / emperan teke / terminal / ku
buran / Kelong Jembaton sebagal tempat tinggal -
don atom tempat bermolom §

Berjualon d4i atas treteir , di atas Saluran Alr,
Berm jolon @i tepi jalam o Sempat « tempat Iba -
dah don tempat - tempat Bersejarah j

Memasang Reklame tampa ijin dari Pejobat yang ber
wenang 3§

Berjualon mokanon don minumon secara terbuka / -

tonpa lompu / tonpa tenda poada woktu malem ha -
iy

Momandikon ternok dan mencucl kendaroom di Salur
an Alr yang ada dalam penguasasn / pemeliharaon=
Pemerintah Daerah o kecuali di tempat yong telaoh
ddtunjuk 4

Menggunokon jolon wnum o berm don Daoerah Milik -
Jolon wntuk menempatkon kendarasn / garasi don -
mencuci kendaraan §

Monggembalakon teynok atom melepas ternoknga 4 =
wmcm:m-—wumw
atom toman milik Pemerintah Daerah §

Menaruh material / bohan bangunon , membengkor -
mucton d4i tepi jolon umum §

Melaokukan perbuatan yong dapat merusck pohon , =
tonomeyonamen , bunga - bungamm , pot bunga di -
tomon umum o olun - glun o bangunone bangunon -
atou tempat tertentu yong ada dolom penguasamn -
Pemerintah Daerch .

m I' Sossnvenne



BAB IV

KETENTUAN PENGAWASAN
Pasal 9

Pengawasan terhadap peleksansan Peraturan Dae -
rah ini dilaksanskan eleh Pinas Pekerjean Umum Ka -
bupaten , Camat setempat , Kepala Besa / Kelurahan -
setempat , Satuan Tugas Ketertiban Umum ,

BABYV
' KETENTUAN PIDANA PAN PENYIBDIKAN

Pasal 10

(1) Pelanggaran atas ketentuan - ketentusn dslam =
Peraturan Daerah ini dikenskan hukuman kurungan-
selama lamanya 6 ( enam ) bulan atau denda se -
tinggi - tingginya Rp 50.000,00 ( lima puluk -
ribu rupiah ) ,

(2) Tindak Pidana tersebut ayat (1) Pasal ini adalah

pelanggaran ,
Pasal 11

Selain Pejabat Penyidik Umum yang bertugas -
menyidik tindak pidena penyidiken atas tindak pida -
na sebagaimana dimaksud Pasal 10 Peraturan Daerah -
ini dapat juga dilakukan eleh Penyidik Pegawai Negri-
Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah yang pengang -
katan , kewenangan dan dalam menjalanksn tugasnya -
ditetapkan berdasarkan peraturam psrundang - undangan
yang berlaku .

\ BAB VI covcocconnce




B AB Vi
KETENTUAN PENUTOP
Posal 32

Hal-hal yang belum diatur dalgm Peraturgn Dacroh =

ini akan diatur lebih lanjut oleh Bupati Kepala Doerch =
sepanjang mengenal pelaksanannnya .

Pasal 313

Peraturon Daerah ini mulai berlaku pads tanggal di-

undangkan .

Agor supaya setiap orang dapat mengetahul

nya memerintahkan pengundangan Peraturaon Daoerah ini de =

ngan penempatannya dalam Lemboran Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat II Demak o

DEWAN
7 KABUPAVEN DAERAH TINGKAT II
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Diwndongkon pada tonggol 3

20 Januard 1992 dalom Lemboran
Daerch Kcbupaten Daerch Ting =
kat II Demak Nemer & Tohum 1992
Beri C Nemer 1

P IRWAKILAN RAKYAT DAERAH

Demak , 6 Nopember 1991

BUPATI KEPALA DAERAH TINGE \T II

DISAHKAN
Dengan Gubernur

Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Tengah
Tang{a?./.‘/%—:i\‘ ..‘ 2 No
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PENJELASAN

L5 B
PERATURAN DAERAH KABUPATE! DAERALEH TINGKAT II DEMLK
NOMOR <7~T“HUN 1991
TENTALG
KETERTIB..I , KEBERSIHAN DAN KEINDAHAN DALLM WILAYLE
KABUPAT:Il D.asRAH TINGKAT IT DEMAK

I+ PENJILASAN UMUM

II.

Bohwa ketertiban, kebersihan dan keindahan serta pembuang
an sampah / kotoran dalam Wilayah Kabupaten Daerch Tingkat II -
Demak perlu adanya penanganan secara sungguh=-sungguh guna newu -
Judkan suasona lingkungan yang tertib, bereih dan indah khusus -~
nya di Daerah perkotaan dan Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II

Demak pada Ununnya .

Bahwa letertiban, kebersihan dan keindahan serta penangg-
gulangan sampah-sampah/kotoran~kotoran adalah merupakan tanggung
jawab bersama antara Pemorintah dan masyarakat, oleh karenanya -~

pelaksanaannya harus dengan berdasarken prinsip gotong royong .

Bahwa untuk mendukung terciptanya ketertiban, kebersihan-
don keindahan moka peran serta masyarakat secara keseluruhan per
lu kita tingkatkan dengan memberikan beberapa metivasi dan pene-
rangan secara menyeluruh pula tentang arti pentingnya ketertiban
kebersihan dan kindahan .

Sehubungan dengan hal tersebut di atas perlu ditetapkan -
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Demak gentang Keter
tiban, Kobersihan dan Keindahan dalam Wilayah Ksbupaten Daerah -
Tingkat II Demal

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 : Cukup jelas .

Pasal 2 ayat (1) huruf c,d : Cukup jolas .

Pasal 2 ayat (1) huruf e ! - Yang dimalzsud pagar dalam Pasal-
ini adalah pagar yang terdiri da
ri besi atau kayu dan atau bambu
yang mengelilingi pekarangan yang
dimilikinya .

- Yang dimaksud dengan pagar tembok
adalah pagar yang terbuat dari -
tembok yang mengelilingi peka =
rangen yang dimilikinya untuk men
jaga keamanon .

YDIIE secee



- Yang dimaksud dengan pagar hidup adalah pagar
yang terbuat dari tanaman yang masih hidup -
yang mengelilingi pekarangan yang dimiliki =

untuk menjaga keamanon .

Pasal 2 ayat (1) huruf : Cukup jelas .
fy 6y hy i, 1, k, 1 dan
n

Pasal 2 ayat (1) huruf M: - Yang dimaksud dengan jalan adaloh Jalan umum
tersebut Pasal 1 huruf h .,

- Yang dimaksud dengan tanaman penghijauvan ada
lah tanaman penghijauan di pinggir jalan yeng
bukan milik perorangan/Badan Usaha perorang-

an .

- Yang dimaksud dengan selokan adalah selokan-
unum bukan milik perorangan/Badon Usaha per=
erangan .
Pasal 2 ayat (2) hu =

ruf B ber dari sompah yang dibakar , api , lampu api

Mencegah bahaya kcbakaran misalnya yang bersum-

kompor, api dapur , konsleting instalasi lis -
trik dan lain-lain .

Pasal 2 ayat (2) Cukup jelas «

Pagal 4 sampai dengan Pa: Cukup jelas .
sal 12 .
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